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GERAK PADA TUMBUHAN DAN MENGAJARKANNYA
MELALUI PEMBUKTIAN SEDERHANA
SaJahsatusifat khas makhlukhidup, takterkecuali tumbuhan, memberikan reaksi terhadap aksi yang
diterimaup..Gerak merupakan salah satubentuk reaksi yang diperlihatkan oleh makhluk hidup. Gemk
ioi d3p:1tbempa terjadinyaperpindahan tempat seluruh bagian tubuh (terjadi pada tumbuhan tingkat
reudah), dapat pula berupa suatu perpindahan dari sebagian organ tubuh saja (terjadi pada tumbuhan
Ada dua kelompok gerak berdasarkan dipengaruhi tidaknya oleh faktor luar, yaitu gerak yang tidak
dipengaruhi faktor luar (dikenal sebagai otonomi atau spontan) dan yang dipengaruhi faktor luar
(disebut gerak etionom atau paratonis). Khusus untuk gemk yang dipengaruhi faktor luar dapat
dikeJompok:k:an menjadi gerak taksis, tropi, dan nasti. Gerak taksis yaitu gerak yang dilakukan oleh
selurub bagian tubuh tumbuhan sebagai reaksi (respons) terhadap rangsang yang datangnya dari satu
arah. Gerak taksis merupakan gerak yang dilakukan oleh tumbuhan satu sel, misalnya ganggang hijau.
Gerak nasti merupakan gerak sebagai tubub tumbuhan yang disebabkan oleh adanya rangsang dari luar,
tetapi arah gerak:nyatidakdipengarubioleb datangnya rangsang. Gerak tropi merupak:angetaksebagian
tubuktumbubaB yangarabgernlmyadipengaruhi oleh arnhdatangnya rangsang.Didaiam menyampaikan
gerak-gerak tefsebut ada baiknya apabila disertai atau ditunjang alat peraga atau percobaan. Uotuk
pembahasan dalam makalah ini topik yang akan diambil dibatasi untuk gerak tropi, sedangkan gerak-
gerak yang lain akan dibahas dalam makalah lain.
Gerak: tropi merupakan suatu reaksi atas adanya aksi (rangsang) dimana arah reaksi yang
ditimbulkan ditentukan oleh datangnya rangsang. Dilihat dari jenis rangsang yang mempengaruhi maka
dikenaJ gerak-gerak tropi: geotropi (rangsang gravitasi), fototropi (cahaya), khemotropi (kimia),
termotropi (temperatur), hidrotropi (air), dan sebagainya. Sedangkan apabila melihat arab rea.ksi yang
dihasilkan makadikenal sebutan: ortropi positi f(apabila gerak reaksinya menuju ke arah datangnya aksi
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penamaannya sering disingkat dari ortropi menjadi tropi saja di belakangjenis rangsangnya, misalnya
geotropi negatif, fototropi positif, dan lain-lain. Ada pula gerak yang arahnya membentuk sudut lancip
dengan arah datangnya rangsang, dikenal dengan sebutan plagiotropi, dan ada pula yang arahnya
membentuk sudut tegak lurus, disebut diatropi.
Fototropi ditentukan oleh rangsang cahaya dan gerakan yang diberikan tumbuhan ditentukaaoleh
arah datangnyacahaya. Umumnya bagiantumbuhan yaugada di atastanahbersifat f()(otropi posiUfdan
akar serta rizoma bersifat fototropi negatif.
Rangsang cahaya yang diberikan hams diterima olelt suatu senyara penerima (fOtoresepIm) y;mg
peka terhadap cahaya. Besarnya sudut pembengkokan tergantung d~ besar iotensitas cahaya yang
diberikan. Ada beberapa hipotesis yang menjelaskan tentangterjadinya fototropi, di antaranya:
1. Perbedaan kecepatan antara sisi terkena cahaya dan sisi gelap disebabkan brena kadar mJlcsinyang
berbeda. Perbedaan kadar auksin ini karena adaped:Jedaan kecepatan trnnsporauksindi sisi terang
dan gelap, adanya perusakan auksin oleh cahaya di sisi terang alan adanya hambatan siotesis auksin
di sisi terang. Ada bukti yang ditunjukkan bahwa auksin mempunyai peranaa Carn untuk
membuktikannya yaitu dengan penutupan koleoptil dengan kertas alumunium. Temyata koleoptil
tidak membengkak.
2. Pel'bedaan tersebut karena akibat langsung dari cahaya. yaitu pengamh l3:11gmDg caha:ya terbadap
pertumbuhan sel taopa adanya pengaruh aubin. Hal inf dapat menjelasbn meogapa jlJteDsitas
cahaya berpengaruh terhadap besamya sudul pembeBgko~an.
Gerak (biasanya berupa gerak tumbuban) dipengaruhi oIeh rangsang gravitasi (gaya tarik bumi),
maka sering disebut pula dengan gravitropi. Organ tumbuhan umumnya menunjukkan pertumbuhan
geotropi, baik yangpositif, negatif, plagiotropi, maupundiatropi. Pertumbuhanranting-ranting maupun
cabang-cabang akar'kecil-kecil yang tidak menunjukkan gerakan tropi, disebut ageotropi.
Mekanisme geotropi ini, serupa dengan fototropi, melalui kerja auksin yang terbagi tidak merata
antara bagian alas dan bawah.Kalau pada batang. kadar auksin lebih tinggi di bagian bawahnya akan
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bawah alcarakan menghambatsisi itu sehingga terjadi pembengkokan ke bawah. Teori lain menunjukkan
bahwa yang bertanggung jawab terhadap geotropi pada akar adalah tepung statolit yang terdapat di
da!am sel meristem akar Ichusus, yaitu statokist. Selain letak statolit dalam sel, perubahan lain pada sel
akibat gravitasi berkaitan dengan penyebaran retikulum endoplasmatik yang mengakibatkan perbedaan
kecepatan metabolisme dan kecepatan pertumbuhan.
Beberapa pembllbjapsc:r:htLmatentang gerak pada tumbuhan dapat dilakukan. Van Cleave (1991)
mengemulcakan bcberapa pembuktian sederhana yang berkaitan dengan topik tersebut. Percobaan-
peroobaan yang di2jubn saugatmudab dan memerlukan biaya murah, percobaan ini bahkan dapat
dilakukan oIeb aoat.--*SD~ IJa&dilakukan di sekolah ataupun di rumah.
1. Percobaan untuk meogamati pengaruh gravitasi pada pertumbuhan tumbuh-tumbuhan.
Vntulc melaksanakan percobaan ini diperlukan satu pot tanaman rumah dan balok-balok kayu (bisa
diganti dengan bulru-buJru tebal). Langkah kerja yang dilakulcan (lihat Gambar 1): pot disandarlcan
secara miring pada tumpukan balok leayu (buku-buku), Icemudian lakulcan pengamatan terhadap
posisi tangkai dan daun selama seminggu. Bagaimanalcah hasil nya? Menurut percobaan yang telah
dilakulcan basil percobaan menunjulckan bahwa tanglcai dan daun melengkung Iceatas. Secara teori
hat tetsebutdapat diter.mgbn: Tanaman mempunyai baban lcimia yang disebut aulcsin. Sepel1i lcita
Icetahui auksin ini menyebabbnsel-se1 tanaman tumbuJI ekstra panjang. Gfavitasi menarilc aulcsin
sehingga auksin tedmmpd pada bagian bawah tangkai tanaman. Sel-sel tumbuh lebih panjang di
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2. Percobaan untuk rnengarnati bagairnana tanarnan rnencari jalan ke arah cahaya.
Untuk rnelaksanakan percobaan ini diperlukan:
a. kotak bungkus sepatu dengan tutupnya
b. gelas kertas
c. 3 butir kacang rnerah
d. tanah (untuk rnenanarn kacang)
e. kertas kardus (karton tebal)
f. gunting
g. isolasi band
Adapun lang~1angbh yaog ditajaba udit:..n:
a. Gelas kertas diisi dengaB taDaIL
b. Tanamlah kaf:;angdalam tanah.
c. Tanah dibasahi air dan biarkan kacang sampai bertunas (Iamanya sekitar 5 sarnpai 7 hari).
d. Potonglah dua lembarkertas karbon tebaI (Kardos) untuk dipasang dal am kotaksepatu (sebel urn
memotong bisa dilihat Gambar 2, bagaimana posisi potongan kertas karton tebal/kardus ini
dalam kotak: sepatu).
e. Dirikan lembaran kert3S karton tebal (dengan posisi seperti pada Gambar 2), direkatkan pada
bagian dabm kotak sepatu
f. Baatlah pula lubang keciI pad3 tump huk sepatu.
g. Letakkan taAaman kac;mg pada S3lU s& daIam kotak sepatu.
h. Pasanglah peoutup pada kalak sepatu~lubangberada padasisi yangberlawanan dari sisi
i. Buka penutup setiap han UDtuk mengamati pertumbuhan tanaman.
j. Siramlah bila dibutuhkan.
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Selanjutnya Van Cleave mengemukakan bahwa hasHpengamatannya(berdasarkan percobaannya)
kacang akan tumbuh mengikuti liku-liku penghalang (yang dibuat dari karton teballk:ardus dan
diletakkan sedemikian rupa) dan keluar melalui lubang pada tutup kotak sepatu. Penjelasan yang dapat
disampaikan untuk hasil yang dlperoleh adalah kacang dan tumbuh ke arah cahaya. Gerakan mencari
cahaya pada tumbuhan ini disebut fototropi. Pengumpulan auksin, senyawa kimia yang merupakan zat
tumbuh pada tumbuhan, terjadi pad a sisi tangkai yang berada di tempat gelap. Auksin menyebabkan sel-
sel tumbuh-tumbuhan tumbuh 1ebih panjang pada sisi tangkai yang gelap. Hal iBi menyebabkan tangkai
tumbuh-tumbuhan berbeJok ke arah cahaya.
Demikian telah disampaikan uraian mengenai gerak: twnbukan daD pembuk!ian-pembuktian
sederhana yang dapatdilakukan dalam mengajarkannya. Secara ringkas, gerak tropi· merupakan reaksi
atas adanya rangsang dimana arah reaksi yang ditimbulkan ditentukan oleh datangnya rangsang.
Gerakan tropi ini ada bermacam-macam rangsangnya, di antaranya fototropi (rangsangnya berupa
cahaya), geotropi (rangsangnya berupa gaya tarik gravitasi). Pembuktian sederhana dapat dilakukan
untuk mengamati pengaruhgravitasi daDpengaruh cahayapadapertumbubantumbuhan. Walaupun apa
yang telah diuraikan masih sangat sederbana baik dalam materi, pengajaran, dan cara penyajiannya,
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